BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian terkait Pengaruh Tuor Terhadap
Malojongkon boru Ditinjau Dari Maslahah mursalah (Studi Kasus di Pasar
Kotanopan Kec. Kotanopan, Kab. Mandailing Natal Sumatera Utara), maka dari

itu dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Dampak penerapan tuor bersifat dua arah. Apabila tuor terpenuhi,
pernikahan berlangsung secara adat yang lengkap dan hubungan
kekeluargaan menjadi erat. Sebaliknya, apabila tidak terpenuhi, muncul
dampak ekonomi berupa beban utang, dampak sosial berupa konflik
antarkeluarga, dan dampak psikologis berupa tekanan batin pada
pasangan maupun orangtua. Dampak ekonomi menjadi yang paling
dominan karena menjadi titik awal munculnya dampak-dampak
lainnya hingga mendorong pasangan menempuh malojongkon boru.
Temuan penting penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh pasangan
yang melakukan malojongkon boru pada akhirnya tetap menikah secara
sah, baik melalui KUA maupun pesta sederhana setelah hubungan
keluarga berangsur pulih.

2. Keputusan untuk melakukan malojongkon boru tidak terjadi secara
tiba-tiba, melainkan didorong oleh gabungan beberapa faktor yang
saling memperkuat. Faktor-faktor tersebut meliputi ketidakmampuan
ekonomi pihak laki-laki dalam memenuhi tuor, tidak tercapainya
kesepakatan dalam musyawarah, tekanan sosial dan budaya yang
mendorong pasangan untuk segera menikah, serta kuatnya ikatan
emosional yang membuat pasangan tidak ingin berpisah. Di antara
semua faktor tersebut, faktor ekonomi menjadi yang paling
berpengaruh karena ketidaksesuaian antara besaran tuor yang diminta
dengan kemampuan pihak laki-laki menjadi akar utama yang kemudian

memicu munculnya faktor-faktor lainnya.
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3. Tinjauan maslahah mursalah terhadap praktik malojongkon boru
dikarenakan tingginya tuor. Kemaslahatannya terlihat dari
terlaksananya pernikahan secara sah, terhindarnya pasangan dari
perbuatan yang dilarang syariat, serta berkurangnya beban ekonomi
dan tekanan psikologis. Namun, kemudharatannya yang ditimbulkan
lebih besar, seperti konflik antarkeluarga, berkurangnya nilai sakral
pernikahan adat, gangguan psikologis, dan terhambatnya pendidikan
pasangan. Oleh karena itu, berdasarkan prinsip maslahah mursalah,
penetapan tuor perlu disesuaikan dengan prinsip kemudahan,
keadilan, dan kemaslahatan bersama agar pernikahan dapat terlaksana

tanpa menimbulkan mudharat bagi masyarakat.

5.2 Saran

1. Bagi Orang Tua dan Masyarakat
Dalam menetapkan besaran tuor, orang tua khususnya dari pihak
perempuan diharapkan dapat lebih mempertimbangkan kondisi dan
kemampuan ekonomi pihak laki-laki. Penetapan tuor sebaiknya tidak
didasarkan pada gengsi atau status sosial semata, melainkan
berlandaskan pada prinsip kesederhanaan, kerelaan, serta kesepakatan
kedua belah pihak. Selain itu, masyarakat juga diharapkan lebih bijak
memaknai tuor sebagai bagian dari adat yang mengandung nilai
penghormatan, bukan sebagai alat untuk menunjukkan status sosial.
Hal ini penting agar tidak menimbulkan beban yang berlebihan serta
dapat mencegah terjadinya permasalahan sosial seperti penundaan
pernikahan maupun praktik malojongkon boru.

2. Bagi Tokoh Adat
Tokoh adat diharapkan dapat berperan lebih aktif dalam memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai makna dan tujuan tuor yang
sebenarnya. Selain itu, tokoh adat juga diharapkan mampu menjadi
mediator dalam musyawarah agar tercapai kesepakatan yang adil dan

tidak memberatkan salah satu pihak. Penegasan nilai-nilai adat yang
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berorientasi pada kebersamaan dan keseimbangan perlu terus
diperkuat agar praktik tuor tidak mengalami penyimpangan makna.

. Bagi Tokoh Agama

Tokoh agama diharapkan dapat terus memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai konsep mahar dalam Islam yang tidak
memberatkan serta mendorong kemudahan dalam pernikahan.
Pendekatan keagamaan ini penting untuk menyeimbangkan praktik
adat agar tetap sejalan dengan prinsip-prinsip syariat Islam, khususnya

dalam mewujudkan kemaslahatan dan menghindari kemudharatan.
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